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KEANEKARAGAMAN SERANGGA PERMUKAAN TANAH
DI PANTAI JERANJANG LOMBOK BARAT

M. Liwa IThamdi

Dosen Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIFA FKIP Universitas Mataram

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
serangga tanah di pantai Jeranjang Lombok Barat Pengambilan
sampel  serangga dilakukan sepanjang pantai Jeranjang dengan
menggunakan jaring serangga. Pengambilan sampel dilakukan 4 kali
ulangan. Selanjutnya data penelitian dianalisis dengan menggunakan
indeks keanekarapaman Shannon Wiener. Hasil penelitian nilai indeks
keanekaragaman 2,12. Dari hasil peneliuan di atas dapat disimpulkan
bahwa keanckaragaman scrangga permukaan tanah di pantai Jeranjang
Lombok Barat tergolong sedang.

Kata kunci: Keanckaragaman, Serangga, Pantai Jeranjang

PENDAHULUAN

Pantai adalah tempat bertemunya daratan dan laut. Pada wakiu
tertentu, permukaan laut naik dan pada waktu tertentu permukaan laut
turun (pasang surut). Indonesia merupakan negara berpantai terpanjang
keempat di dunia setelah Amerika Serikat, Kanada dan Rusia. Panjang

garis pantai Indonesia tercatat sekitar 95.181 km.
Ekositem pantai merupakan zona litoral yang terkena ombak terus

menerus dan terpaan cahaya matahari selama 12 jam. Pantai merupakan
komponen penting lingkungan pesisir schagai penghalang terdapat erosi
pantai, tempat rekreasi. dan habitat berbagai jenis burung, penyu, ikan
dan invertebrate termasuk serangga [1].

Keberadaan serangga mempunyal peranan strategis dalam suatu
ekosistem. Kajian struktur komunitas dan keanckaragaman SCrangg? di
pantai belum banyak dilakukan. Penelitian ini mengkaji knml.:‘nit:fu
serangga di daerah pantai dengan mengact pada komposisi jenis,

: (kelimpahan) setiap jenis, dominasi jenis dan indeks

Menurut Putra [2] serangga adalah salah satu anggota kerajaan

inatang yang mempunyai jumlah anggota terbesar. Hampir lebih dan
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72% anggotn binatang termasuk dalam golongan seranggn. Serangya
dapat dijumpai di semua d-u-hpumknnhmi Di darat, laut dan udara
di jumpai seranggn. Serangga hidup sebagai makhluk  yany
menguntungksn dan dapat merugikan. Serangga ada sebagai pemakan
tumbuhan, parasitoid (hidup sebagai parasit pada serangga lain), predator
(pemangsa), pemakan bangkai, pawbl.’ik dan sebagai vektor bibit
penynkit tertentu [3].

Keberndaan serangga  melimpah di permukaan bumi karena siklus
hidup serangga cepat, adaptasi terhadap lingkungan dan penyebaran
mudah serta syarat hidup yang sederhana [4]. Keberadaan serangga
paling banyak dijumpai pada tumbuhan karena perannya scbagai
pﬂnmhnnmhﬂun,nuijutamjmummd&pﬂtmduhan ribu
yang dapat mengganggu dan merusak berbagai tumbuhan. Pada dasarnya
terdapat dua bentuk hubungan antara serangga dengan makhluk hdup
lain yaitu hubungan yang menguntungkan dan merugikan. Hubungan
yang menguntungkan misalnya sebagai penyerbuk, penghasil produk,
smbﬂmhmdnnmmbﬂpmgahmmﬁuhmmymmmgikun
misalnya perusak dan penyakit pada organisme lain [5].

Tidakdipuagﬁribahwawmnwahnuhhumhagmudm
sustu ckosistem pantai. Keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem ini
tidak lepas dan makhluk hidup lain khususnya serangga yang membantu
menyeimbangkan ekosistem. Serangga dapat sebagai pemakan atau
dimaksn  bahkan penguraian (deckomposisi) memecah-mecah sis
organisme lain untuk diuraikan oleh decomposer [6]. Keberadaan dan
peran serangga yang besar perlu mendapat perhatian dan belum banyak
dilakukan penelitian tentang keanckaragamannya di ekosistem pantai.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah
keanckaragaman serangga di pantai Jeranjang Lombok Barat ?

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel  dilakukan disepanjang pantai Jerunjany
Fmpuhhqmdm)ukmhﬁ.Mwmm
Lwﬂ il imi'liﬂhl MNHHM{ﬁwmn}

di Laboratorium Biologi FKIP Unram. Data




~ddentifikasi  dan  penghitungan  selanjutnys  disnalisis  dengan
an indels Shannon Wiener Lugwig and Reynalds [#):
H'=3Piln P
Keterangan: M = ni/N
b Jumlal individu suku ke §
N = Total jumlah individu
Magurran dalam Rahmawaty [9] Nilai H' berkisar antara 1,5- 3,5, dengan
kriteria : lebih kecil dan 1.5 kategori keanckaragaman rendah, Nilai
indeks 1,535 kategori keaneknragaman sedang dan 1,5 ke atas
keanckaragaman tinggi.
Selain itu faktor biotik  yang diukur di daerah penelitian adalah
jenis flora  dengan melakukan annlisis vegetasi [10]. Fakior abiotiknya
adalah kelembaban udara, suhu udara, curah hujan, lama penyinaran,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekayaan spesies (species
richness) serangga di daerah pantai Jeranjang Lombok Barat ada 16 jenis
serangga, yang didominasi oleh spesies Arcida tunrita , Aphis sp.,
Aranens sp. masing-masing dari ordo Onhoptera. Homoptera dan
Aracnoidea (Tabel . 1).

Hasil analisis perhitungan indeks keanckaragaman serangga dari

rumus Shannon Wiener (H') serangga di dacrah ini menunjukkan angka

3,11 Keanckaragaman serangga di tempat ini dalam kategori sedang

disebabkan oleh baiknya kondisi flora di sekitar pantai, masih optimalnya

r biotik dan abiotik yang dapat menyediakan banyak makanan bagi
ngga atau hewan lain.

_ Tabel.l : Hasil tangkapan serangga tanah di pantai Jeranjang

Pengambilan ke
1 2 3 4
fi 0 0 0
npim (Orthoptera) # 4 21 b
a cervula (Odonata) 0 0 0 2
a sp (Hemiptera) 4 ] 0 2
m- (Arachnoida) I 3 I 2
m sp (Hymenaptera) 2 1 0 0
il 2 0 | 0
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